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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Tingkat depresi responden di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Kabupaten Blitar sebelum diberikan terapi tertawa dengan tingkat 

depresi sedang hampir seluruhnya (9 responden atau 81.9%) dan 

sebagian kecil dengan depresi ringan (2 responden atau 18.1%). 

2. Tingkat depresi responden di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 

Kabupaten Blitar sesudah diberikan terapi tertawa didapatkan data 

bahwa seluruhnya responden dengan tingkat depresi sesudah 

diberikan terapi tertawa dengan depresi ringan (11 responden atau 

100%). 

3. Hasil uji bivariat Wilcoxon diperoleh nilai p = 0.003. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa p = 0.003 < 0.05, maka H0 ditolak yang artinya 

pengaruh terapi tertawa dapat menurunkan tingkat depresi pada lansia 

di UPT Pelayanan Tresna Werdha Kabupaten Blitar. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut : 

1. Bagi responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif terapi dalam 

mencegah atau mengurangi tingkat depresi yang dialami lansia. 

2. Bagi tempat penelitian (UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

membuat kebijakan terapi alternatif bagi lansia yang mengalami depresi. 

3. Bagi profesi keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dalam   

pengembangan intervensi keperawatan pada lansia yang mengalami 

depresi dengan metode terapi tertawa. 
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